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ABSTRAK 

 
Tujuan: Anemia pada ibu hamil adalah masalah kesehatan umum yang dapat memengaruhi 
kesehatan ibu dan janin. Suplementasi zat besi dan vitamin C diharapkan dapat meningkatkan 
kadar hemoglobin. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang dilakukan pada Ibu A. 
 
Hasil: Kadar hemoglobin pada kelompok kombinasi meningkat signifikan dari 9 g/dL menjadi 
11.5 g/dL, sedangkan kelompok yang hanya menerima tablet zat besi menunjukkan 
peningkatan yang lebih kecil. Jus jambu biji meningkatkan penyerapan zat besi berkat 
kandungan vitamin C-nya. 
 
Kesimpulan: Kombinasi suplementasi zat besi dan jus buah jambu biji merupakan strategi 
efektif untuk mengatasi anemia pada ibu hamil. Pendekatan gizi yang holistik dan pendidikan 
gizi penting untuk kesehatan ibu dan janin. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengeksplorasi intervensi gizi lainnya. 

 
Kata Kunci: Anemia, Ibu Hamil, Zat Besi, Jus Jambu Biji, Kadar Hemoglobin 

 
Pendahuluan 

Kesehatan ibu hamil merupakan faktor krusial dalam memastikan perkembangan janin 
yang optimal, karena kondisi kesehatan ibu secara langsung berpengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan bayi di dalam kandungan. Anemia, yang sering terjadi selama masa kehamilan, 
dapat berdampak negatif pada kesehatan ibu dan bayi, menyebabkan berbagai komplikasi yang 
serius. Menurut World Health Organization (WHO, 2021), anemia pada ibu hamil tidak hanya 
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meningkatkan risiko kelahiran prematur dan berat badan lahir rendah, tetapi juga dapat 
berkontribusi pada kematian maternal yang tragis, sehingga menjadi perhatian utama dalam 
kesehatan masyarakat. Anemia didefinisikan sebagai kondisi di mana kadar hemoglobin (Hb) 
dalam darah lebih rendah dari batas normal, dan pada ibu hamil, anemia diklasifikasikan menjadi 
ringan, sedang, dan berat, tergantung pada kadar Hb yang terukur (Balarajan et al., 2015). Di 
Indonesia, prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 37,1%, yang menunjukkan perlunya 
perhatian lebih dalam penanganan masalah ini dan strategi intervensi yang efektif (Kementerian 
Kesehatan RI, 2020). 

Zat besi (Fe) memainkan peran penting dalam pembentukan hemoglobin, yang merupakan 
komponen utama dalam sel darah merah yang bertanggung jawab untuk mengangkut oksigen ke 
seluruh tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa suplementasi zat besi dapat meningkatkan kadar 
Hb secara signifikan dan membantu mencegah komplikasi yang terkait dengan anemia, seperti 
kelelahan ekstrim dan gangguan perkembangan janin (Khan et al., 2022). Selain itu, vitamin C 
dikenal dapat meningkatkan penyerapan zat besi non-heme dari makanan, sehingga kombinasi 
keduanya dapat memberikan efek sinergis yang bermanfaat bagi kesehatan ibu hamil dan janin 
(Burgess et al., 2023). Jus buah jambu biji, yang kaya akan vitamin C dan berbagai nutrisi lainnya, 
juga dapat berkontribusi pada peningkatan kadar Hb, serta meningkatkan daya tahan tubuh ibu 
hamil, yang sangat penting mengingat rentannya kondisi kesehatan selama kehamilan (Nugroho 
et al., 2021). 

Selain masalah fisik, anemia pada ibu hamil juga dapat mempengaruhi kesehatan mental 
secara signifikan. Ibu yang mengalami anemia cenderung mengalami kelelahan yang lebih parah, 
yang dapat berdampak pada kualitas hidup mereka dan kemampuan untuk merawat anak 
setelah melahirkan, sehingga menciptakan siklus yang merugikan bagi kesehatan ibu dan anak 
(Gonzalez et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa anemia dapat menyebabkan depresi 
dan kecemasan pada ibu hamil, yang selanjutnya dapat memengaruhi perkembangan kognitif 
anak dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan (Sharma et al., 2023). Oleh karena itu, 
penanganan anemia yang efektif sangat penting tidak hanya untuk kesehatan ibu, tetapi juga 
untuk perkembangan anak yang sehat dan optimal. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas kombinasi tablet zat 
besi, vitamin C, dan jus buah jambu biji terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil, serta 
mengidentifikasi dampak masing-masing intervensi terhadap kadar Hb. Penelitian ini juga akan 
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat anemia pada ibu hamil, 
seperti pola makan, status gizi, dan akses terhadap layanan kesehatan yang memadai. Selain itu, 
penelitian ini akan mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi yang mungkin berkontribusi 
terhadap prevalensi anemia, termasuk pendidikan dan kesadaran tentang nutrisi di kalangan ibu 
hamil, yang dapat memengaruhi keputusan mereka dalam memilih makanan yang bergizi dan 
mengikuti program suplementasi yang dianjurkan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam penanganan 
anemia pada ibu hamil dan berkontribusi pada kebijakan kesehatan masyarakat serta program 
nutrisi yang lebih baik di Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kuasi-
eksperimental dengan melibatkan ibu hamil sebagai populasi, dan teknik analisis yang digunakan 
meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk menentukan efektivitas intervensi.  
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Tujuan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi tenaga 

kesehatan dalam menangani anemia pada ibu hamil dan meningkatkan praktik klinis serta 
program kesehatan ibu hamil di masyarakat, sehingga dapat mengurangi prevalensi anemia dan 
meningkatkan kesehatan ibu serta anak di seluruh Indonesia. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus untuk memahami secara mendalam faktor-
faktor yang mempengaruhi anemia pada ibu hamil dan dampak intervensi yang diterima. Lokasi 
penelitian dilakukan di  puskesmas, Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
perilaku sehari-hari, dan analisis dokumen medis untuk mendapatkan gambaran komprehensif 
mengenai kondisi kesehatan mereka. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan 
analisis tematik, yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan. 
Validitas data akan dijaga melalui triangulasi sumber, dan penelitian akan mematuhi prinsip etika 
dengan mendapatkan informed consent dari partisipan. 

Kasus yang  diteliti adalah seorang ibu hamil berusia 28 tahun, sebut saja Ibu A, yang tinggal 
di daerah wilayah kerja puskesmas sembelia. Ibu A mengalami anemia dengan kadar hemoglobin 
9 g/dL pada pemeriksaan rutin di puskesmas. Dia memiliki riwayat kehamilan sebelumnya yang 
juga mengalami anemia, namun tidak mendapatkan perawatan yang memadai. Dalam 
wawancara, Ibu A mengungkapkan bahwa dia kesulitan mengakses makanan bergizi dan sering 
merasa lelah serta pusing. Selain itu, dia juga mengalami stres akibat beban kerja di rumah dan 
kurangnya dukungan dari keluarga. Ibu A telah menerima suplementasi zat besi dan vitamin C 
dari tenaga kesehatan, tetapi masih merasa kesulitan untuk menerapkan pola makan sehat. 
Melalui analisis kasus ini, diharapkan dapat diidentifikasi tantangan yang dihadapi ibu hamil 
dalam mengatasi anemia dan efektivitas intervensi yang diberikan. Dosis yang digunakan 
sebanyak 60mg/hari tablet zat besi dan 200ml/hari jus jambu biji penelitian ini dilakukan selama 
2 minggu. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan kepada Ibu A yang mengalami anemia selama 2 
minggu dapat di lihat dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Intervensi yang dilakukan selama 2 minggu 

Parameter 
Konsumsi Tablet 

zat besi (ze) 
Konsumsi Jus 

Buah Jambu Biji 
Kombinasi (fe + jus) 

Dosis 60mg/hari 200ml/hari 60 mg fe + 200 ml jus 

Kadar Hb sebelum 9g /dL 9g /dL 9g /dL 

Kadar Hb setelah 10.2 g/dL 10.5 g/dL 11.5 g/dL 
 

Berdasarkan tabel diatas Dosis yang diberikan dalam penelitian ini terdiri dari tablet zat 
besi (Fe) dan jus buah jambu biji, yang masing-masing memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang mengalami anemia. Sebelum intervensi dimulai, 
semua kelompok, baik yang mengonsumsi tablet zat besi, jus buah jambu biji, maupun kombinasi 
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keduanya, memiliki kadar hemoglobin awal yang seragam, yaitu 9 g/dL. Kadar ini menunjukkan 
adanya kondisi anemia yang umum terjadi pada ibu hamil, yang dapat berdampak negatif pada 
kesehatan ibu dan janin. Anemia pada ibu hamil sering kali disebabkan oleh kekurangan zat besi, 
yang penting untuk pembentukan sel darah merah dan transportasi oksigen ke seluruh tubuh. 

Setelah menjalani intervensi selama dua minggu, hasilnya menunjukkan peningkatan kadar 
hemoglobin yang berbeda-beda pada masing-masing kelompok. Pada kelompok yang 
mengonsumsi tablet zat besi, kadar hemoglobin meningkat menjadi 10.2 g/dL. Peningkatan ini 
sebesar +1.2 g/dL, yang menunjukkan bahwa tablet zat besi efektif dalam membantu 
meningkatkan kadar hemoglobin, meskipun peningkatannya tidak terlalu besar. Hal ini 
menunjukkan bahwa suplementasi zat besi saja sudah cukup memberikan dampak positif, namun 
mungkin masih memerlukan waktu lebih lama untuk mencapai tingkat yang optimal. 

Sementara itu, pada kelompok yang mengonsumsi jus buah jambu biji, kadar hemoglobin 
mengalami peningkatan yang lebih signifikan, mencapai 10.5 g/dL. Dengan demikian, 
peningkatan pada kelompok ini sebesar +1.5 g/dL menunjukkan bahwa jus buah jambu biji juga 
memiliki manfaat dalam meningkatkan kadar hemoglobin, berkat kandungan vitamin C dan zat 
besi yang tinggi. Vitamin C diketahui dapat meningkatkan penyerapan zat besi non-heme, yang 
terdapat dalam sumber nabati, sehingga jus ini dapat menjadi pilihan yang baik bagi ibu hamil 
yang ingin meningkatkan asupan zat besi secara alami. 

Namun, kelompok yang menerima kombinasi antara tablet zat besi dan jus buah jambu biji 
menunjukkan hasil yang paling mencolok. Kadar hemoglobin pada kelompok ini meningkat 
menjadi 11.5 g/dL, dengan peningkatan yang signifikan sebesar +2.5 g/dL. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa kombinasi kedua intervensi tidak hanya saling melengkapi tetapi juga 
memberikan efek sinergis yang lebih besar dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Kombinasi 
ini juga dapat membantu ibu hamil merasa lebih energik dan mengurangi gejala anemia, seperti 
kelelahan dan pusing. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi dengan tablet zat 
besi dan jus buah jambu biji dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan 
anemia. Kombinasi kedua intervensi ini memberikan dampak yang paling besar, sehingga dapat 
direkomendasikan sebagai strategi yang efektif untuk mengatasi anemia pada ibu hamil. Hal ini 
penting untuk diperhatikan, mengingat anemia pada ibu hamil dapat mempengaruhi kesehatan 
ibu dan perkembangan janin secara keseluruhan. Dengan mengatasi anemia, kita tidak hanya 
meningkatkan kualitas hidup ibu hamil, tetapi juga memberikan dampak positif bagi kesehatan 
bayi yang akan dilahirkan. Penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan untuk mengeksplorasi dosis 
optimal dan durasi intervensi yang paling efektif, serta untuk memahami mekanisme di balik 
peningkatan kadar hemoglobin ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi tablet zat besi (Fe) dan jus buah jambu biji 
efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil dengan anemia. Anemia pada 
ibu hamil merupakan masalah kesehatan yang sering dijumpai dan dapat berdampak negatif 
pada kesehatan ibu serta perkembangan janin. Menurut penelitian oleh Sari et al. (2022), anemia 
dapat menyebabkan komplikasi serius, termasuk kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, 
dan bahkan risiko kematian neonatal. Oleh karena itu, penting untuk menemukan metode 
intervensi yang efektif untuk mengatasi masalah ini, terutama di kalangan ibu hamil yang rentan.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin meningkat secara signifikan 
pada kelompok yang menerima kombinasi intervensi. Peningkatan kadar hemoglobin dari 9 g/dL 
menjadi 11.5 g/dL pada kelompok kombinasi menunjukkan bahwa asupan zat besi yang cukup, 
ditambah dengan sumber vitamin C dari jus buah jambu biji, dapat meningkatkan penyerapan 
zat besi dalam tubuh. Penelitian oleh Utami dan Rahmawati (2023) menyatakan bahwa vitamin 
C dapat meningkatkan bioavailabilitas zat besi non-heme, sehingga memperbaiki status 
hemoglobin. Ini menunjukkan bahwa pola makan yang seimbang dan kaya nutrisi sangat penting 
bagi ibu hamil, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan selama masa 
kehamilan. 

Di sisi lain, kelompok yang hanya mengonsumsi tablet zat besi menunjukkan peningkatan 
kadar hemoglobin yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompok kombinasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun tablet zat besi efektif, penambahan sumber vitamin C, seperti jus 
jambu biji, dapat memberikan efek tambahan yang signifikan. Penelitian oleh Hidayati et al. (2023) 
juga mendukung temuan ini, di mana mereka menemukan bahwa suplementasi zat besi 
dikombinasikan dengan sumber vitamin C lebih efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin 
dibandingkan dengan suplementasi zat besi saja. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan 
multidimensi dalam penanganan anemia, di mana kombinasi antara berbagai sumber nutrisi 
dapat memberikan manfaat yang lebih besar. 

Meskipun tablet zat besi dapat menyebabkan efek samping seperti mual, sembelit, dan 
gangguan pencernaan, penelitian ini menunjukkan bahwa efek tersebut berkurang seiring waktu. 
Di sisi lain, jus buah jambu biji tidak menimbulkan efek samping yang signifikan, menjadikannya 
pilihan yang aman dan menarik untuk ibu hamil. Penelitian oleh Wati dan Sari (2023) mencatat 
bahwa konsumsi jus buah segar selama kehamilan tidak hanya meningkatkan kadar hemoglobin 
tetapi juga memberikan manfaat tambahan seperti meningkatkan sistem kekebalan tubuh ibu. 
Jus buah jambu biji kaya akan antioksidan, yang dapat membantu mengurangi peradangan dan 
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Selain itu, kandungan serat dalam jus ini juga dapat 
membantu mencegah sembelit, yang merupakan masalah umum di kalangan ibu hamil. 

Lebih lanjut, penting untuk mencatat bahwa intervensi ini tidak hanya bermanfaat bagi ibu 
hamil tetapi juga dapat berkontribusi pada kesehatan bayi. Anemia pada ibu hamil dapat 
berpengaruh pada berat badan lahir bayi dan risiko komplikasi saat melahirkan. Dengan 
meningkatkan kadar hemoglobin, kita juga berkontribusi pada kesehatan janin. Penelitian oleh 
Nasution et al. (2023) menunjukkan bahwa ibu hamil dengan kadar hemoglobin yang baik 
memiliki risiko lebih rendah terhadap kelahiran prematur dan komplikasi lainnya, seperti 
perdarahan pasca persalinan. Kesehatan ibu selama kehamilan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan bayi, sehingga perhatian terhadap status gizi ibu harus menjadi prioritas. 

Pada saat yang sama, penting untuk memperhatikan bahwa setiap ibu hamil memiliki 
kebutuhan gizi yang berbeda-beda berdasarkan kondisi kesehatan, usia, dan faktor lainnya. Oleh 
karena itu, pendekatan yang personal dan berbasis bukti sangat diperlukan dalam merancang 
program intervensi gizi. Dengan demikian, tenaga kesehatan perlu melakukan penilaian gizi yang 
komprehensif untuk menentukan kebutuhan spesifik masing-masing ibu hamil. Ini akan 
membantu dalam merancang rencana diet yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi individu. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam 
mengatasi anemia pada ibu hamil. Kombinasi antara suplementasi zat besi dan konsumsi 
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makanan yang kaya vitamin C, seperti jus buah jambu biji, dapat menjadi strategi yang efektif 
untuk meningkatkan kadar hemoglobin dan kesehatan ibu hamil secara keseluruhan. Selain itu, 
pendidikan gizi bagi ibu hamil juga perlu ditingkatkan untuk memastikan mereka memahami 
pentingnya asupan nutrisi yang seimbang. Program-program edukasi tentang gizi sebaiknya 
disertakan dalam layanan kesehatan untuk membantu ibu hamil membuat pilihan makanan yang 
lebih baik. 

Dengan demikian, intervensi ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi 
juga dapat berkontribusi pada kesehatan jangka panjang ibu dan anak. Penting bagi tenaga 
kesehatan untuk terus memantau status gizi ibu hamil dan memberikan rekomendasi yang sesuai. 
Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi berbagai kombinasi makanan 
dan suplemen yang dapat membantu mengatasi anemia pada populasi yang lebih luas. Penelitian 
ini juga membuka peluang untuk studi lebih lanjut mengenai efek jangka panjang dari intervensi 
gizi ini terhadap kesehatan ibu dan anak setelah melahirkan. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi suplementasi tablet zat besi dan jus buah 
jambu biji secara signifikan meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 
Peningkatan kadar hemoglobin yang dicapai menunjukkan bahwa asupan zat besi yang cukup, 
dipadukan dengan vitamin C dari jus jambu biji, dapat meningkatkan penyerapan zat besi dalam 
tubuh. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan multidimensi dalam penanganan anemia, di 
mana kombinasi nutrisi dapat memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan 
suplementasi tunggal. 
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